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Alhamdulillah, puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang 

telah memberi Rahmat, hidayah, petunjuk dan kelancaran kepada 

Tim Penulis sehingga buku Psikologi Pendidikan ini dapat 

terselesaikan. Tak lupa juga mengucapkan salawat serta salam 

semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad 

SAW, karena berkat beliau, kita mampu keluar dari kegelapan 

menuju jalan yang lebih terang. 

Buku Psikologi Pendidikan yang berada ditangan pembaca 

ini, disusun dengan bahasa yang sederhana dengan harapan 

untuk memudahkan para pembaca memahaminya. Buku ini 

terdiri dari 13 bab, yaitu : 

Bab 1 Aspek Dan Proses Pembentukan Perilaku Individu Dalam  

Belajar 

Bab 2 Teori-Teori Psikologi Pendidikan 

Bab 3 Konsep Dasar Belajar 

Bab 4 Tahap-Tahap Dalam Proses Belajar Menurut Pendapat Para  

Ahli 

Bab 5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Dan Hasil Belajar  

Pada Individu 

Bab 6 Ragam Belajar Dan Aktivitas-Aktivitas Belajar 

Bab 7 Pendekatan Belajar, Strategi Pengajaran Dan Metode Belajar 

Bab 8 Perkembangan Kognitif Dan Bahasa 

Bab 9 Konteks Sosial Dalam Perkembangan Sosioemosional 

Bab 10 Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus 

Bab 11 Diagnosis Kesulitan Belajar (DKB) 

Bab 12 Manajemen Pengelolaan Kelas 

Bab 13 Indikator Prestasi Belajar Dan Evaluasi Hasil Belajar 

 

Materi yang disusun pada buku ini berdasarkan acuan dari 

beberapa literatur, penelitian terbaru serta fakta empiris di 

lapangan yang dijumpai penulis. Ucapan terima kasihTim Penulis 

sampaikan pada semua pihak yang telah memberikan dukungan 

baik moril maupun materiil. 
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Dengan memohon ridho Allah SWT, semoga buku ini 

bermanfaat dan menambah wawasan dalam mempelajari 

Psikologi Pendidikan, dan Semoga segala aktivitas positif tim 

penulis menjadi tabungan amal yang bias menyelamatkan kita di 

akhirat kelak. Aamiin.. 
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BAB 

1 

 

*Yuliastri Ambar Pambudhi, S.Psi., M.Psi., Psikolog.* 

 

A. Definisi Perilaku 

Perilaku merupakan pembahasan penting dalam 

kehidupan manusia. Perilaku bersinonim dengan istilah aktivitas, 

tindakan, performa, aksi, perbuatan, respon dan reaksi seseorang 

atas suatu situasi tertentu. Esensi dari perilaku adalah apapun 

yang dikatakan atau dilakukan oleh seseorang. Sedangkan secara 

teknis dalam kehidupan makhluk hidup, perilaku didefinisikan 

sebagai aktivitas otot, kelenjar atau aktivitas di sebuah organisme. 

Makna perilaku dapat pula sebagai Tindakan atau aktivitas 

individu yang mempunyai bentangan arti sangat luas, antara lain: 

berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, berkuliah, 

menulis, membaca, belajar, dsb. 

Perilaku adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, 

baik yang dapat diamati langsung maupun yang tidak dapat 

diamati oleh pihak luar (Notoatmodjo, 2003). Menurut Skinner, 

perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap 

stimulus atau rangsangan dari luar dimana perilaku akan 

menghasilkan produk perilaku (Martin & Pear, 2015), contoh: 

perilaku belajar efektif, menghasilkan produk perilaku 

mendapatkan nilai memuaskan saat ujian; perilaku makan 

makanan sehat, menghasilkan produk perilaku tubuh yang sehat 

dan bugar, dsb.  

 

ASPEK & PROSES 

PEMBENTUKAN 

PERILAKU INDIVIDU 

DALAM BELAJAR 
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*Dr. Nina Mardiana. M. Kes.* 

 

A. Pendahuluan 

Psikologi adalah suatu rumpun ilmu yang sudah ada dan 

dikenal sejak zaman Yunani Kuno. Muara munculnya Psikologi 

ini pada masa Aristoteles. Aristoteles adalah seorang filsuf Yunani 

Kuno, beliau adalah tokoh intelektual terbesar dalam sejarah. Ia 

berpendapat bahwa psikologi merupakan cabang ilmu yang 

mempelajari tentang jiwa dan sifat dari semua mahluk hidup 

dimana semua makhluk hidup memiliki jiwa dan jiwa merupakan 

unsur dari kehidupan.  

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang jiwa yang 

dimiliki oleh setiap makhluk hidup, dan jiwa tersebut tidak dapat 

dipelajari karena bersifat abstrak. Dalam hal ini Psikologi akan 

menggali tentang hal hal yang terlihat dari jiwa tersebut seperti 

tingkah laku.  

Perjalanan Psikologi hingga saat ini berkembang sangat 

pesat dengan terbaginya ruang lingkup Psikologi menjadi 

psikologi umum yang mana bidang ini mempelajari tingkah laku 

manusia secara luas dan Psikologi khusus adalah Psikologi yang 

digunakan untuk kepentingan lapangan atau yang dikhususkan 

pada bidang tertentu diantaranya adalah Psikologi 

Perkembangan, Psikologi Sosial, Psikologi Kepribadian, serta 

Psikologi Pendidikan.  

  

TEORI-TEORI  

PSIKOLOGI  

PENDIDIKAN 
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*Dr. Muh. Yusuf M.Hum.* 

 

A. Pengenalan Konsep Dasar Belajar  

1. Definisi Belajar  

Menurut Witherington (Saberan, 2016) belajar adalah 

suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri 

sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa 

kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu 

pengertian. Travers (Suprijono, 2009: 2) mengatakan bahwa 

belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku. 

Demikian Hilgard dan Bower (Purwanto, 2002: 84), (Makki and 

Aflahah, 2019) menjelaskan bahwa belajar berhubungan 

dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu 

situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang 

berulang-ulang dalam situasi itu, perubahan tingkah laku 

tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respons 

pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat, 

misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya.  

Belajar adalah suatu proses atau kegiatan yang 

melibatkan perubahan perilaku, pengetahuan, keterampilan, 

pemahaman, atau sikap individu sebagai hasil dari interaksi 

dengan lingkungannya. Proses ini dapat terjadi secara sadar 

atau tidak sadar, dan melibatkan upaya individu untuk 

memahami, menyesuaikan diri, dan mengatasi situasi atau 

masalah yang dihadapi.  

KONSEP DASAR 

BELAJAR 
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A. Belajar 

Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang 

berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi yang bersifat 

eksplisit maupun implisit (tersembunyi). Teori ini dikembangkan 

dalam komponen antara lain teori tentang tujuan pendidikan, 

organisasi, kurikulum dan modul pengembangan kurikulum. 

Kegiatan proses belajar terdiri dari kegiatan psikis dan fisis yang 

saling bekerjasama secara terpadu dan komprehensif.  

Arthur T. Jersild menyatakan bahwa belajar “modification of 

behavior through experience dan training” yang merupakan 

perubahan atau membawa akibat perubahan tingkah laku dalam 

pendidikan karena pengalaman dan latihan. Belajar dipandang 

sebagai salah satu konstruktivisme menurut Von Glaserfeld 

(Suparno, 2010) mengatakan bahwa gagasan konstruktivisme 

merupakan pengetahuan bukanlah suatu tiruan kenyataan. 

Pengetahuan yang merupakan akibat dari suatu konstruksi 

kognitif melalui interaksi seseorang dengan lingkungan yang 

membentuk skema, kategori, konsep dan struktur pengetahuan. 

Proses pembentukan ini berjalan terus menerus dengan 

mengadakan organisasi karena adanya suatu pemahaman baru.  

 Belajar juga merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungan (Slameto, 2003). Belajar bukan berarti 
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A. Pendahuluan 

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku yang merupakan hasil dari interaksinya 

dengan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Perubahan-perubahan tersebut akan menjadi nyata dalam seluruh 

aspek-aspek kehidupan. Menurut Skinner (Dimyati, 2010) 

mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perilaku. Perilaku 

yang dimaksud ialah respon yang baik Ketika seseorang terlibat 

dalam proses belajar mengajar. 

Proses belajar mengajar tentunya memberikan andil yang 

besar dalam Pendidikan, sebab roh dari Pendidikan itu adalah 

proses dalam belajar, dimana Pendidikan merupakan Upaya 

penting untuk meningkatkan kualitas pengetahuan dan potensi 

yang terdapat dalam diri insan. 

Menurut Undangan-Undangan nomor 20 Tahun 2003, 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara, (Habe & 

Ahiruddin, 2017) 
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A. Pendahuluan 

Perubahan perilaku pada individu yang diakibatkan 

interaksinya dengan lingkungan maupun individu lain dapat 

mengindikasikan terjadi proses belajar. Perubahan yang 

dimaksud tentu memiliki ciri-ciri perwujudan yang khas dari 

proses belajar (Nurjan, 2016). Belajar merupakan kegiatan yang 

membawa seseorang melewati proses perubahan baik secara 

psikis dan fisik yang bertujuan meningkatkan kecakapan hidup 

untuk menghadapi perubahan yang bersifat pasti (Khulaifiyah, 

2022). Perubahan yang dimaksud tentu disadari oleh individu, 

dan terjadi secara terus menerus tidak statis. Perubahan yang 

dirasakan individu tidak bersifat temporer, dan individu tersebut 

tentunya memiliki arah dan tujuan yang ingin dicapai dari hasil 

latihannya. Output yang terlihat dari perubahan tersebut yaitu 

tergambar dari sikap, dan sikap dari belajar mencakup kebiasaan, 

pengetahuan, keterampilan, dan aspek lainnya (Hanim et al., 

2022). 

Proses perubahan yang terjadi lewat belajar tentunya ada 

berbagai jalan dan cara yang bisa dilakukan. Masing-masing 

perbuatan belajar memiliki khasnya masing-masing. Beberapa 

ahli menjelaskan berbagai ragam dan aktivitas. Tujuan dari topik 

dalam bab ini adalah penulis berharap pembaca akan memperoleh 

pengetahuan tentang ragam belajar dan aktivitas-aktivitas belajar 

peserta didik. Sehingga dengan pemahaman mengenai topik-

RAGAM DAN 
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A. Pendahuluan  

Belajar merupakan suatu proses perubahan yang terjadi 

pada setiap individu, perubahan bisa perupa perilaku, 

penampilan, penguasaan pengetahuan atau penambahan 

pengetahuan untuk membentuk kepribadian yang seutuhnya.Kita 

sebagai individu yang berkembang perlu adanya belajar karena 

dengan belajar kita bisa melihat bahwa manusia melakukan 

aktivitas belajar karena pada dasarnya belajar merupakan suatu 

kebutuhan manusia atau individu. 

Aktivitas Belajar dilakukan oleh manusia atau individu 

dikarenakan belajar merupakan suatu kebutuhan manusia yang 

merupakan makhluk pembelajar..Saat sekarang ini belajar 

menjadi suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam setiap 

kehidupan manusia. Dalam suatu kehidupan yang terjadi setiap 

saat merupakan suatu proses belajar. Dari proses belajar itulah 

akan terbentuk suatu hasil belajar yang diinginkan dari setiap 

manusia atau individu yang ditandai dengan perubahan tingkah 

laku dalam kecakapan atau kompetensi kognitif, afektif, dan 

psikomotor yang dapat diketahui melalui kegiatan evaluasi dan 

penilaian setelah melalui proses belajar. 

Belajar menurut Muhibbin syah dalam buku Psikologi 

Belajar (2015: 63) adalah kegiatan yang berproses dan merupakan 

unsur yang fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan 

jenjang pendidikan. Demikian juga dalam bukunya Evelin ( 2010) 

PENDEKATAN 

BELAJAR, STRATEGI 

PENGAJARAN DAN 

METODE BELAJAR 



94 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahdar Djamaluddin (2019) Belajar dan Pembelajaran :CV Kaaffah 

Learning Center Sulawesi Selatan. 

Biggs, JB. 1985. The Role of Metalearning Study Process. British Journal 

of Educational Psychology.55.185-212. 

Evelin Siregar, 2010. Teori Belajar dan Pembelajaran: Ghalia Indonesia 

Haudi (2021) Strategi Pembelajaran: Insan Cendekia Mandiri : Sumatra 

Indonesia  

Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI) ( Depdiknas 2008) 

Makmun, Abin Syamsuddin. 2003. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT 

Rosda. Karya Remaja 

Muhibbin syah ,2015.Psikologi Belajar :PT Raja Grafindo Persada; 

Jakarta  

Sardiman (2014) Interaksi dan Motivasi Belajar: Raja Grafindo Persada: 

Jakarta  

Sifa Siti Mukrimah (2014) Belajar dan Pembelajaran : UPI : Bandung 

Sudjana (1989) Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya 

  



95 
 

BAB 

8 

 

*La Ode Surazal Qalbi, S.Pd., M.A* 

 

A. Pendahuluan 

Dalam bab ini, kita akan menjelajahi bagaimana keterkaitan 

yang penting antara perkembangan berpikir atau kognitif dan 

bahasa. Pikiran kita yang berkembang, termasuk bagaimana kita 

melihat sesuatu, mengingat, dan menyelesaikan masalah, sangat 

mempengaruhi kemampuan kita dalam berbahasa. Kita akan 

lebih jauh melihat bagaimana proses berpikir ini berinteraksi 

dengan langkah-langkah penting dalam belajar, memproses, dan 

mengungkapkan bahasa. Perkembangan keterampilan kognitif 

dan bahasa merupakan topik yang sangat penting dalam 

pendidikan baik untuk anak usia dini maupun orang dewasa. 

Memahami tonggak perkembangan kognitif dan pemerolehan 

bahasa pada masa awal anak sangat penting bagi orangtua, 

pendidik, dan siapapun yang peduli dengan perkembangan anak. 

Perkembangan kognitif merujuk pada pertumbuhan kemampuan 

berpikir, penalaran, dan keterampilan pemecahan masalah anak, 

sementara perkembangan bahasa mencakup pemerolehan 

keterampilan komunikasi verbal dan non-verbal. 

Berbagai studi telah membahas proses kognitif, kecerdasan, 

dan pemerolehan bahasa dalam konteks pendidikan anak usia 

dini. Melalui berbagai hal tersebut khasanah pengetahuan serta 

wawasan berharga tentang perkembangan kognitif dan bahasa 

telah menjadi semakin kaya untuk terus dikembangkan dan 

dirasakan manfaatnya. Perkembangan kognitif dan bahasa adalah 

PERKEMBANGAN 

KOGNITIF DAN 

BAHASA 
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A. Pendahuluan 

Kehidupan seseorang siswa tidak bisa terlepas dari 

kehidupan sosialnya. Kemampuan untuk bisa menjalin interaksi 

yang baik dan menyesuaikan diri di berbagai situasi sosial, 

menjadi salah satu modal dasar agar siswa dapat menjalani 

kehidupan dengan baik, khususnya dalam mengenyam 

pendidikan. Salah satu keterampilan yang dibutuhkan terkait hal 

tersebut adalah keterampilan sosial-emosional.  

Keterampilan sosio emosional atau terkadang disebut 

dengan kompetensi sosial-emosional (social-emotional 

competence) merupakan konsep yang sering digunakan sebagai 

satu kesatuan, namun sebenarnya terdiri dari dua konsep yang 

berbeda, yaitu kompetensi sosial dan kompetensi emosi 

(Bräuninger and Röösli, 2023). Kompetensi sosial mengacu kepada 

penerapan kemampuan kognitif, emosi, dan perilaku yang 

memberikan dampak jangka panjang terhadap hubungan 

interpersonal (Bräuninger and Röösli, 2023). Sedangkan 

kompetensi emosi mengacu kepada kemampuan untuk 

mengenali, mengekspresikan, dan mengontrol emosi yang 

dirasakan secara mandiri serta mengenali dan memahami emosi 

yang dirasakan orang lain (Denham, Bassett and Zinsser, 2012; 

Bräuninger and Röösli, 2023). Sedangkan Rose-Krasnor & 

Denham (2009) dalam (Rautakoski et al., 2021) menyatakan bahwa 

kompetensi sosio-emosional mengacu kepada efektivitas dalam 

KONTEKS SOSIAL 

DALAM 

PERKEMBANGAN 

SOSIOEMOSIONAL 
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A. Pendahuluan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dimana setiap warga negara 

Republik Indonesia mempunyai kesempatan yang sama untuk 

memperoleh pendidikan, tak terkecuali bagi anak berkebutuhan 

khusus (Lukitasari, Sulasmono & Iriani, 2017). Menurut Santrock 

(2007) anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak-anak yang 

memiliki gangguan atau ketidakmampuan serta tergolong 

mempunyai bakat tersendiri dibandingkan dengan anak normal.  

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang 

mengalami keterbatasan dan hambatan pada aspek 

perkembangan, baik kognitif, fisik, sosial dan emosional sehingga 

memerlukan layanan khusus yang harus dipenuhi. Kebutuhan 

tersebut berdasarkan pada keterbatasan atau hambatan yang 

dialami.  

Terdapat beberapa kelompok anak berkebutuhan khusus 

antara lain: anak dengan gangguan penglihatan (tunanetra), anak 

dengan gangguan pendengaran (tunarungu), anak dengan 

gangguan intelegensi (tunagrahita), anak dengan gangguan fisik 

dan motorik (tunadaksa), anak dengan gangguan perilaku 

pervasif (Autisme, AD-HD). Masing-masing anak memerlukan 

pelayanan yang berbeda satu sama lain. Oleh karena itu anak-

anak dengan kebutuhan khusus berhak mendapatkan pendidikan 

yang sama dengan anak lain.  
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A. Pengertian Diagnosis Kesulitan Belajar 

Diagnosis merupakan istilah teknis yang diadopsi dari 

bidang medis. Menurut Thorndike dan Hagen (dalam Makmun, 

2012), diagnosis dapat diartikan sebagai:  

1. Upaya atau proses menemukan kelemahan atau penyakit 

(weakness) apa yang dialami seorang dengan melalui 

pengujian dan studi yang saksama mengenai gejala-gejalanya. 

2. Studi yang seksama terhadap fakta tentang suatu hal untuk 

menemukan karakteristik atau kesalahan dan sebagainya yang 

esensial. 

3. Keputusan yang dicapai setelah dilakukan suatu studi yang 

saksama atas gejala-gejala atau fakta tentang suatu. 

Dari ketiga pengertian tersebut di atas dapat kita ketahui 

bahwa dalam konsep diagnosis, secara implisit telah tersimpul 

pula konsep prognosisnya. Dengan demikian, di dalam pekerjaan 

diagnosis bukan hanya sekedar mengidentifikasi jenis dan 

karakteristik serta latar belakang dari suatu kelemahan tertentu, 

melainkan juga mengimplikasikan suatu upaya untuk 

meramalkan atau memprediksikan kemungkinan dan 

menyarankan tindakan pemecahannya (Makmun, 2012). 

Kesulitan belajar menurut Mulyadi (2010) dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai 

adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil 

belajar. Hambatan- hambatan ini mungkin disadari dan mungkin 
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A. Pendahuluan 

Manajemen Pengelolaan Kelas atau disebut juga Classroom 

Management merupakan bagian penting dalam bidang Psikologi 

Pendidikan. Berbagai penelitian telah dilakukan terkait 

manajemen pengelolan kelas yang kemudian diterapkan di 

bidang pendidikan di sekolah (Emmer & Stough, 2001). 

Implementasi manajemen kelas oleh guru menjadi pembahasan 

yang penting bagi para Psikolog khususnya Psikolog Sekolah. Hal 

yang menjadi perhatian khusus adalah bagaimana strategi yang 

dapat guru gunakan agar pengelolaan kelas dapat berjalan lebih 

efektif (Little & Akin-Little, 2008).  

Manajemen pengelolaan kelas tentunya sangat terkait 

dengan pengetahuan dan keterampilan guru seperti pengetahuan 

pedagogis dan berbagai pengetahuan inti yang dimiliki oleh 

seorang tenaga pendidik. Selain itu, dari beberapa penelitian juga 

ditemukan bahwa guru perlu menguasai kompetensi dan 

keterampilan manajemen kelas agar dapat mengembangkan 

kemampuan mereka dalam pengajaran yang efektif di kelas 

(Emmer & Stough, 2001). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 

mempelajari strategi dan praktik yang efektif dan juga yang tidak 

efektif, beserta parameternya (Little & Akin-Little, 2008). 
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A. Pendahuluan 

Belajar adalah suatu proses perubahan yang terjadi dalam 

diri seseorang yang diperoleh dari ilmu pengetahuan dan 

pengalaman (Sobur, 2003). Belajar adalah sebuah proses yang 

berlangsung secara terus- menerus. Atau terjadi sepanjang hayat. 

Menurut Suryabrata ( 2002), hampir semua yang dimiliki manusia 

seperti kecakapan, keterampilan, pengetahuan, kebiasaan, 

kegemaran, dan sikap manusia dibentuk dan dimodifikasi dan 

berkembang karena belajar (dalam Khodijah, 2019). Dengan 

demikian belajar merupakan proses yang penting bagi semua 

manusia. Oleh sebab itu, pemahaman yang benar tentang proses 

belajar sangat penting untuk dipahami terutama bagi pengajar 

yang terlibat langsung dan memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran.  

Istilah belajar memiliki arti yang luas dalam kehidupan 

sehari- hari. Ini disebabkan karena kegiatan belajar bisa melalui 

membaca, mendengar, melihat dan meniru took- tokoh dalam 

televisi misalnya, atau melalui menghafal definisi- definisi dsb. 

Sehingga, para ahli memberikan definisi yang berbeda- beda 

mengenai belajar. Beberapa definisi yang dapat dilihat yaitu: 

1. Harold Spears (1955) menyatakan bahwa learning is to observe, 

to read, to imitate to try something themselves, to listen to follow 

direction (belajar adalah kegiatan mengamati, membaca, 

mengimitasi, mencoba sesuatu sendiri, mendengarkan dan 
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